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BAB III 

MONOGRAFI DESA TANJUNG PASIR KABUPATEN LANGKAT  

3.1 Letak Geografis Desa Tanjung Pasir   

Desa Tanjung Pasir merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

administratif Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara. Secara geografis, Desa ini terletak di kawasan pesisir timur 

yang berbatasan langsung dengan wilayah laut Selat Malaka. Hal ini 

menjadikan Desa Tanjung Pasir memiliki karakteristik wilayah pesisir yang 

unik dengan potensi kelautan dan perikanan yang melimpah, serta lahan 

pertanian yang subur. Desa ini berada pada ketinggian rendah dari 

permukaan laut, dengan topografi yang relatif datar hingga berombak ringan. 

Kondisi geografis ini sangat mendukung kegiatan pertanian, khususnya 

pertanian lahan basah seperti tanaman padi. Oleh karena itu, sebagian besar 

penduduk desa bermata pencaharian sebagai petani padi, dengan sistem 

pertanian tradisional yang dipadukan dengan pola tanam musiman sesuai 

dengan kondisi iklim. 

Iklim di Desa Tanjung Pasir termasuk dalam kategori iklim tropis 

basah dengan curah hujan yang cukup tinggi hampir sepanjang tahun. 

Keadaan ini sangat mendukung produktivitas sektor pertanian, namun di sisi 

lain juga memerlukan sistem drainase yang baik untuk menghindari 

genangan air dan banjir saat musim hujan. Dari sisi sumber daya alam, selain 

pertanian dan kelautan, Desa Tanjung Pasir juga memiliki lahan gambut dan 

lahan rawa, yang jika dikelola dengan baik dapat mendukung pengembangan 

komoditas pertanian lainnya. Namun, potensi ini masih menghadapi kendala 

dalam hal infrastruktur dan teknologi pengelolaan lahan. 

Dari sisi sumber daya alam, selain pertanian dan kelautan, Desa 

Tanjung Pasir juga memiliki lahan gambut dan lahan rawa, yang jika dikelola 

dengan baik dapat mendukung pengembangan komoditas pertanian lainnya. 

Namun, potensi ini masih menghadapi kendala dalam hal infrastruktur dan 
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teknologi pengelolaan lahan. Dari segi luas wilayah, Desa Tanjung Pasir 

mencakup area yang cukup luas dibanding Desa lain di Kecamatan Pangkalan 

Susu, dengan penggunaan lahan yang terbagi atas kawasan pemukiman, 

lahan pertanian sawah, kebun rakyat, lahan kosong, dan wilayah pesisir. 

Keberadaan lahan sawah dan ladang menjadikan desa ini memiliki karakter 

agraris yang kuat. (Monografi Desa Tanjung Pasir,2025). 

Desa Tanjung Pasir merupakan salah satu Desa yang terletak di 

wilayah administratif Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat, 

Provinsi Sumatera Utara dengan suhu berkisar antara 26 C - 32 C. Desa 

Tanjung Pasir ditelisik dari kegeografisan berada di 98°25’96” Bujur Timur 

serta 04°09’33” Lintang Utara. Secara geografi Desa Tanjung Pasir. Data 

terletak diantara sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara : Beras Basah : Pangkalan Susu 

2. Sebelah Selatan : Lubuk Kertang : Berandan Barat 

3. Sebelah Timur : Pintu Air : Pangkalan Susu  

4. Sebelah Barat : Paya Tampak  : Pangkalan Susu  

Luas Desa Tanjung Pasir adalah 277.465 Ha atau sekitar 149 Km2. 

Desa ini terdiri dari tiga Dusun yaitu Dusun Rukun, Dusun Pertanian, dan 

Dusun Bakti. Berdasarkan data kependudukan Kantor Desa Tanjung Pasir, 

jumlah penduduk Desa Tanjung Pasir tahun 2025 yaitu 4.850 jiwa, yang 

terdiri dari 2.352 jiwa penduduk laki laki dan 2.498 jiwa penduduk 

perempuan. Lebih jelasnya dapat di lihat dalam tabel berikut; 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Desa Tanjung Pasir Kabupaten Langkat Sumatera 

Utara Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2025 

Desa Tanjung Pasir Laki laki Perempuan Jumlah 

Lorong rukun 971 925 1.896 

Lorong pertanian 847 890 1.737 

Lorong bakti 534 683 1.217 
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Total 2.352 2.498 4.850 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir 

3.2 Sosial Budaya Desa Tanjung Pasir Kabupaten Langkat  

Kekentalan kesikapan kesolidaritasan diantara sesama masyarakat 

merupakan ciri khas tatanan kehidupan di Desa Tanjung Pasir. Terbukti 

dengan terdapatnya aktivitas bergotong-royong, melaksanakan takziah saat 

salah satu warganya meninggal dunia, memberikan bantuan pada anggota 

warga yang akan diadakan olehnya hajatan (kenduri) atau pernikahan, dan 

lain lain. Kepemilikkan aktivitas kesenian budaya juga diadakan saat 

diperingatinya hari besar Islam (Maulid Nabi Muhammad SWT)  dan hari 

besar umum lainnya. 

Kemaju-mundurannya suatu warga didasarkan pada terlihatnya 

tingkatan pendidikan warga tersebut. Oleh sebab itu suatu pembangunan 

dikatakan memiliki kemajuan apabila mendapat pendukungan dari kualitas 

memadai Sumber Daya Manusia (SDM). Maka dari itu sudah selayaknya, 

semua kalangan memperhatikan aspek pendidikan sangat berposisi ensesial 

sebagai ke bertanggung-jawaban bersama mengelolanya atas mereka 

pemerintahan pusat, daerah dan lini kemasyarakatannya. Dan masyarakat di 

Desa Tanjung Pasir Kabupaten Langkat memiliki suku yang mayoritas 

penduduknya berasal dari suku jawa.  

Desa Tanjung Pasir di Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat, 

memiliki budaya yang mencerminkan kesolidaritasan dan kebersamaan 

antar masyarakat. Selain itu, desa ini juga mengembangkan potensi ekonomi 

melalui wisata bakul tani yang menampilkan makanan tradisional dan UMKM 

setempat. Kekuatan Kesolidaritasan Masyarakat Desa Tanjung Pasir dikenal 

dengan semangat kebersamaan dan saling membantu antar warga. Tatanan 

kehidupan di desa ini didasarkan pada nilai-nilai gotong royong dan 

solidaritas sosial. 
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3.3 Mata Pencaharian Desa Tanjung Pasir 

Dapat dikategorikan seluruh masyarakat Desa Tanjung Pasir 

digolongkan masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Dimana 

sebagian lainnya berprofesi sebagai buruh  pertanian, nelayan, buruh 

bangunan, pebisnis pengkiosan, pengrajin dan pebisnis ternak. Dan 

didominansi oleh warga yang bekerja sebagai petani. Pertanian dan 

perkebunan mendominansi potensi perekonomian di Desa Tanjung Pasir 

yang mana menjadi sumber penghasilan bagi warga Desa Tanjung Pasir yang 

berprofesi sebagai petani atau buruh tani.  

 Masyarakat Desa Tanjung Pasir, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, 

mayoritas menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian utama. Sebagian besar penduduk desa ini berprofesi sebagai 

petani, khususnya petani padi. Hal ini didukung oleh kondisi geografis desa 

yang memiliki lahan pertanian yang cukup luas dan subur, serta tersedianya 

sistem irigasi yang memadai. Pertanian padi menjadi sumber penghasilan 

utama bagi banyak keluarga, baik sebagai petani penggarap maupun pemilik 

lahan. Aktivitas pertanian ini tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi 

desa, tetapi juga berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan lokal. 

Selain padi, sebagian masyarakat juga menggarap tanaman dan berkebun 

sebagai kegiatan tambahan, namun dominasi pertanian padi tetap menjadi 

ciri khas utama mata pencaharian di Desa Tanjung Pasir. 

 Masyarakat Desa Tanjung Pasir umumnya menggantungkan hidup 

pada sektor pertanian, yakni sebesar 85%. Untuk hasil bertani itu berupa 

padi. Hal ini menunjukkan bahwa pertanian masih menjadi tulang punggung 

perekonomian desa. Sedangkan sektor-sektor lain menyusul dengan 

persentase yang cukup kecil. Lebih jelasnya dapat di lihat tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  

No Mata Pencaharian Jumlah % 

1 Petani 85% 

2 Nelayan 15% 

3 Buruh bangunan atau buruh tani 50% 

4 Pembisnis Kios 20% 

5 Pembisnis ternak 10% 

6 PNS/POLRI/TNI/Pengusaha 5% 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir Kabupaten Langkat 2025 

3.4 Pendidikan dan Keagamaan Desa Tanjung Pasir 

Para penduduk masyarakat Desa Tanjung Pasir rata rata bermayoritas 

pendidikan pada tingkat SMA, namun ada sebagian orang tua yang hanya 

mengemban ilmu pendidikan pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

sampai SMA. Namun ada  juga memiliki berpendidikan pada tingkat Strata 1, 

dan yang sedang mengemban ilmu di tingkat Universitas. Walaupun tidak 

semua masyarakat berpendidikan tinggi di Desa Tanjung Pasir, tetapi 

keharmonisan dan kerukunan masyarakat antar masyarakat yang lain sangat 

terjaga sosialisasi dengan baik dan bersolidaritas tinggi, yang mana saling 

membantu satu sama lain dan menjaga silaturahmi.  

 Tingkatan  kependidikan  Desa  Tanjung  Pasir  pula  bukan  tidak 

mengalami  kesignifikanan  atas berkembang dan berkemajuannya. Dapat 

dibuktikan dengan hadirnya kelembagaan pendidikan misalnya Pendidikan  

Anak  Usia  Dini  (PAUD),TK,  SD,  SMP, dan SMA. Sebab  dengan  pendidikan  

yakni  memberikan  pemahaman  kepada  masyarakat  bahwa  pentingnya 

meningkatkan potensi diri agar lebih mandiri. Manfaatnya agar dapat 

membantu masyarakat lebih berdaya mengembangkan dan memperkuat  

kemampuan diri masyarakat untuk terus terlibat dalam proses 
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pembangunan yang berlangsung secara dinamis sehingga masyarakat dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapi serta dapat mengambil keputusan 

secara bebas independen. Lebih jelasnya dapat di lihat tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Tingkat Pendidikan  

No Tingkat Pendidikan Jumlah % 

1 Sekolah Dasar (SD) 50% 

2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 65% 

3 Sekolah Menengah Atas (SMA) 85% 

4 Sastra 1 (S1) 25% 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir Kabupaten Langkat  

Faktor keagamaan sangat penting dalam suatu lingkungan masyarakat 

yang berguna untuk saling menghormati satu sama lain. Di Desa Tanjung 

Pasir masyarakatnya mayoritas umat muslim dan jika dibandingkan dengan 

masyarakat baru non muslim  sedikit mayoritasnya. Maka dari itu untuk 

mewujudkan suatu lingkungan masyarakat yang aman dan damai maka 

diperlukan adanya saling membantu dan menghormati satu dengan yang 

lain. Lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4.4 

 Jumlah Keagamaan  

No Agama Jumlah % 

1 Islam 99% 

2 Kristen 1% 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir Kabupaten Langkat 2025 

Penduduk Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten 

Langkat, didominasi oleh pemeluk agama Islam. Komposisi jumlah penduduk 

yang menganut agama Islam jauh lebih besar dibandingkan pemeluk agama 

lainnya seperti Kristen dan sebagainya. Kehidupan masyarakat di Desa ini 
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sangat kental dengan nuansa religius dan nilai-nilai keislaman, yang 

tercermin dalam berbagai aktivitas keseharian, baik dalam aspek sosial, 

budaya, maupun adat istiadat. Hal ini terlihat dari banyaknya kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti pengajian, peringatan 

hari besar Islam, dan pendidikan keagamaan di masjid maupun musholla. 

Selain itu, keberadaan lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti 

madrasah, Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA), menunjukkan bahwa Islam 

tidak hanya dianut secara formal, tetapi juga dipraktikkan secara aktif dan 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Keharmonisan antar umat 

beragama tetap terjaga meskipun terdapat sebagian kecil warga yang 

memeluk agama lain. Mereka hidup berdampingan dengan penuh toleransi, 

saling menghormati, dan menjaga kerukunan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

a. Kondisi Kesehatan  

Kondisi kesehatan warga-masyarakat Desa Tanjung Pasir umumnya 

telah dinilai relatif baik. Dimana data jumlah perangkaan kematian ibu dan 

bayi relatif kecil juga bisa dikatakan tidak ada, sebab anggota Posyandu dan 

kebidanan yang per bulannya mengunjungi dan memantau serta menimbang 

balita setiap  masa  Posyandu  dan  pula  senantiasa  memiliki  kepedulian 

akan  permasalahan kesehatan warga.  Hal  ini  didukung  dengan  

tersedianya  Polindes Desa  Tanjung  Pasir, menyebabkan masyarakat 

mampu memakai pengaksesan bagi kesehatannya lewat Polindes, dan 

pemantauan kesehatan tiap  waktunya melalui program kesehatan yang   

digerakkan   dinas   yang   berhak   demi   sekaligus menyuluhkan kesehatan 

di Desa Tanjung Pasir 

b. Sarana Prasarana 

Bukan hanya selaku faktorial yang menunjang suatu desa, sarana dan 

prasarana dapat dijadikan satu diantara faktor yang mampu memberikan 

bantuan untuk berlangsungnya penghidupan warga. Untuk Desa Tanjung 

Pasir sendiri, sarana dan prasarana berpotensi dinilai mencukupi dan 
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mampu memudahkan atas pemenuhan  yang  masyarakat  butuhkan. 

Sejumlah  sarana  dan prasarananya  diantaranya  kesehatan, pendidikan,  

olahraga  dan  sebagainya  telah  tersedia  dan  terus  senantiasa  dilanjutkan  

supaya  bisa memberikan   pemenuhan   apa   yang warga-masyarakat   

butuhkan   serta   penunjang   kemobilitasan perekonomian Desa Tanjung 

Pasir. 

Berikut dapat dilihat dari tabel sejumlah sarana dan prasarana yang 

telah tersedia di Desa Tanjung Pasir (Sumber Data Dasar Keluarga 2025). 

1. Prasarana dan Sarana Komunikasi dan Informasi  

No Kategori  Jenis  Keterangan  

1 Internet  Warnet 1 unit 

2 Telepon Sinyal Telepon Seluler 2 unit 

3 Jaringan Internet  Wifi Tersedia 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir  

2. Prasarana Air Bersih dan Sanitasi 

No Jenis Keterangan  

1 Sumur Resapan Air Rumah Tangga (Rumah) 0 

2 Jumlah MCK Umum (Unit) 1 

3 Jamban Keluarga (KK)  1385 

4 Saluran Pembuangan Air Limbah  Tersedia 

5 Jumlah Saluran  18 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir  

3. Prasarana Peribadatan 

No Jenis Peribadatan Jumlah 

1 Jumlah Mesjid 4 

2 Jumlah Musholla 5 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir 
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4. Prasarana Olah Raga  

No Jenis Prasarana Olah Raga Jumlah 

1 Lapangan Buku Tangkis 2 

2 Lapangan Voli 2 

3 Meja Pingpong  4 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir  

5. Prasarana Kesehatan  

No Jenis Prasarana Kesehatan  Jumlah 

1 Polindes  1 

2 Posyandu 4 

3 Rumah Bersalin  3 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir  

6. Sarana Kesehatan  

No Jumlah Sarana Kesehatan  Jumlah 

1 Bidan 11 

2 Perawat 5 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir  

7. Prasarana Pendidikan  

No Jenis Gedung Jumlah Sewa Jumlah Milik Sendiri  

1 Gedung SD/sederajat 0 2 

2 Gedung SMP/sederjat 0 0 

3 Gedung TK 0 2 

4 Jumlah Lembaga 
Pendidikan Agama 

0 3 

5 Perpustakaan dan 
Kelurahan 

0 1 

Sumber: Profil Desa Tanjung Pasir  
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Desa Tanjung Pasir merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Kondisi sarana dan 

prasarana di desa ini sangat berpengaruh terhadap aktivitas sosial, ekonomi, 

pendidikan, serta pertanian masyarakat. Secara umum, infrastruktur di desa 

ini masih tergolong berkembang dan terus mengalami perbaikan melalui 

program pemerintah desa maupun kabupaten. Meliputi:  

1. Prasarana Transportasi 

Akses jalan di Desa Tanjung Pasir sebagian besar telah beraspal, 

terutama jalan utama yang menghubungkan desa dengan kecamatan. Namun, 

masih terdapat beberapa jalan penghubung antar dusun dan jalan pertanian 

yang belum diaspal dan rusak, terutama saat musim hujan. Ketersediaan 

transportasi umum masih terbatas, sehingga masyarakat banyak 

menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda motor. 

2. Prasarana Pendidikan 

Di bidang pendidikan, desa ini memiliki beberapa unit sekolah dasar 

(SD) dan satu unit sekolah menengah pertama (SMP). Untuk jenjang 

pendidikan menengah atas, masyarakat umumnya harus pergi ke kecamatan 

atau daerah sekitar. Sarana pendidikan sudah cukup memadai, meskipun 

masih dibutuhkan peningkatan fasilitas belajar seperti perpustakaan, 

laboratorium, dan ruang kelas yang representatif. 

3. Prasarana Kesehatan 

Fasilitas kesehatan di Desa Tanjung Pasir terdiri dari satu Puskesmas 

Pembantu dan beberapa posyandu yang aktif melayani masyarakat. Untuk 

layanan medis yang lebih lengkap, warga harus mengakses Puskesmas induk 

di kecamatan atau rumah sakit di kota terdekat. Ketersediaan tenaga 

kesehatan seperti bidan desa cukup membantu dalam pelayanan kesehatan 

dasar. 

4. Sarana Ibadah 

Mayoritas penduduk Desa Tanjung Pasir beragama Islam, sehingga 

keberadaan masjid dan musala cukup tersebar merata di tiap dusun. Fasilitas 
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ibadah lainnya seperti gereja ada dalam jumlah terbatas, menyesuaikan 

dengan komposisi penduduk non-Muslim yang relatif kecil. 

5. Sarana Ekonomi dan Pertanian 

Sebagai desa yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, 

terutama petani padi, sarana pendukung pertanian sangat penting. Desa ini 

memiliki fasilitas seperti irigasi, alat pertanian tradisional dan modern 

(sebagian besar milik kelompok tani atau bantuan pemerintah), serta adanya 

gudang penyimpanan hasil panen. Namun, prasarana pendukung distribusi 

seperti jalan tani dan akses ke pasar masih perlu ditingkatkan. 

6. Prasarana Air Bersih dan Sanitasi 

Sebagian besar warga menggunakan sumur gali atau sumur bor untuk 

kebutuhan air bersih. Sementara itu, fasilitas sanitasi seperti jamban sehat 

sudah tersedia di sebagian besar rumah tangga, meskipun masih diperlukan 

edukasi dan bantuan dalam peningkatan sanitasi lingkungan. 

7. Listrik dan Telekomunikasi 

Listrik dari PLN telah menjangkau hampir seluruh rumah penduduk. 

Akses telekomunikasi seperti sinyal seluler cukup tersedia, namun koneksi 

internet belum merata dan sebagian masyarakat masih kesulitan dalam 

mengakses informasi digital 


